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Pendahuluan 
Mulyadi (2015:7), akuntansi biaya adalah proses 
pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian 
biaya, pembuatan dan penjualan produk dan jasa, dengan 
cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. Akuntansi 
biaya dalam penghitungan harga pokok produksi berperan 
untuk menetapkan, menganalisa dan melaporkan pos-pos 
biaya yang mendukung laporan keuangan sehingga dapat 
menunjukkan data yang wajar. Akuntansi biaya juga 
menyediakan data yang berkaitan dengan biaya untuk 
berbagai tujuan salah satunya untuk penetapan harga pokok 
penjualan maka biaya yang terjadi dalam perusahaan harus 
digolongkan dan dicatat dengan sebenarnya sehingga 
memungkinkan penghitungan harga pokok produksi 
dilakukan secara teliti.  
Akuntansi biaya membantu manajemen dalam masalah 
klasifikasi biaya, yaitu pengelompokan biaya kedalam 
kelompok tertentu menurut persamaan yang ada untuk 
memberi informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
manajeman. Pengklasifikasian biaya adalah proses 
pengklasifikasian secara sistematis atau keseluruhan 
elemen yang ada ke dalam golongan tertentu untuk dapat 
memberikan yang lebih punya arti atau lebih penting. 
Informasi biaya harus disesuaikan dengan tujuan 
penggunaan informasi biaya oleh pemakainya (Mulyadi [1]).  
Menurut (Ma’ruf [2]), bisnis ritel adalah kegiatan usaha 
menjual barang atau jasa kepada perorangan untuk 
keperluan diri sendiri, keluarga atau rumah tangga. Menurut 
Levy (2009:48) riteling adalah serangkaian kegiatan usaha 
yang memberikan nilai tambah pada produk dan jasa yang 
dijual kepada konsumen untuk pengguna pribadi atau 
keluarga. Umumnya usaha ini melakukan penjualan 
langsung kepada konsumen akhir. Namun, tidak jarang 
ditemui konsumen pada bisnis ritel menjual kembali produk 
yang dibeli untuk mendapat keuntungan. Para peritel 
berupaya memuaskan kebutuhan konsumen dengan 
mencari kesesuaian yang diinginkan konsumen. 
Menurut Kotler dan (Amstrong [3]), kualitas produk 
adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan 
fungsiya, hal ini termasuk keseluruhan durabilitas, 
reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, dan 
reparasi produk, juga atribut produk lainnya. Perusahaan 
Abstrak 
 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 
produk ikan asin balobo pada masyarakat desa Longgar 
dan Apara, untuk meningkatkan harga pokok penjualan 
ikan asin balobo. 
Metode: Mendeskripsikan dan melakukan penghitungan 
harga pokok produksi sesuai Metode Full Costing. Harga 
pokok penjualan diperoleh dengan membandingkan total 
seluruh biaya dengan total volume produk yang dihasilkan. 
Tujuan dari Analisis Break Event Point adalah untuk 
mengetahui pada tingkat volume dan tingkat harga berapa 
titik impas berada. Dalam penelitian ini Penulis 
memperoleh data primer dari wirausahawan tempat 
Penulis melakukan penelitian. Data sekunder yaitu data 
yang digunakan sebagai pelengkap dan pendukung data 
primer. Data ini diambil dari membaca buku-buku teks dan 
literatur lainnya mengenai penelitian yang datanya masih 
relevan untuk digunakan sebagai bahan rujukan Penulis 
Hasil: Hasil penelitian untuk mengukur kualitas ikan asin 
balobo desa Longgar dan Apara, di lihat dari tujuh dimensi 
kualitas 
Kesimpulan: maka dapat disimpulkan bahwa produk ikan 
asin balobo memiliki lima dimensi yang dapat diunggulkan 
diantaranya: Kinerja (Performance), Keandalan 
(Realibility), Kesesuaian (Conformance), Daya Tahan 
(Durability), dan Estetika (Aestheties). 
Kata Kunci: Kualitas Ikan Asin Balobo, Harga Pokok 
Penjualan. 
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harus benar-benar memahami apa yang dibutuhkan 
konsumen atas suatu produk yang akan dihasilkan. Dengan 
demikian kualitas produk adalah suatu usaha untuk 
memenuhi atau melebihi harapan konsumen, dimana suatu 
produk tersebut memiliki kualitas yang sesuai dengan 
standar kualitas yang telah ditentukan, dan kualitas 
merupakan kondisi yang selalu berubah karena selera atau 
harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah. 
Harga pokok penjualan adalah sejumlah biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang 
atau jasa ditambah dengan persentase laba yang diinginkan 
perusahaan, karena itu untuk mencapai laba yang 
diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan 
untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara 
menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual. 
Untuk menghasilkan laba, suatu perusahaan dapat 
melakukan dua cara. Cara pertama dengan menaikan harga 
jual. Tindakan ini memang dapat meningkatkan laba, namun 
dalam kondisi persaingan yang semakin ketat ini, 
perusahaan tidak mudah untuk menaikan harga jual karena 
dapat menyebabkan konsumen lari ke produk pesaing yang 
memiliki harga yang lebih murah dengan kualitas produk 
yang sama. Cara kedua adalah dengan menekan biaya 
produksi secara efisien dan mengendalikan komponen 
biaya-biayanya sehingga biaya produksi yang dikeluarkan 
dapat ditekan seminimal mungkin (Sukiman [4]). 
Desa Longgar dan Apara merupakan dua desa yang 
terdapat dalam wilayah administrasi Kecamatan Aru 
Tengah Selatan yang beribukota Kecamatan di Longgar, 
sebagian besar masyarakat Desa Longgar dan Apara 
mempunyai pekerjaan yaitu nelayan, hal tersebut 
disebabkan oleh letak geografis Desa Longgar dan Apara 
dikelilingi oleh sebagian besar laut. Transportasi yang 
digunakan oleh masyarakat Desa Longgar dan Apara dari 
Dobo ke Desa Longgar dan Apara adalah delapan jam 
menggunakan transportasi laut (Speed Boad atau Kapal 
Cepat). Salah satu hasil olahan dari hasil laut adalah 
produksi Ikan asin Balobo yang merupakan hasil 
pengolahan ikan julung (bahan baku) menjadi ikan asin 
Balobo (produk jadi). Karena jarak tempuh yang cukup jauh 
maka wirausahawan ikan asin Balobo biasa menjual hasil 
produknya ke pengusaha (supplier) di kota Dobo dengan 
harga yang sangat kecil kemudian pengusaha (supplier) 
akan menjual dengan harga yang tinggi kepada konsumen 
karena hasil produksi ikan asin Balobo sangat diminati oleh 
masyarakat kota Dobo dan sekitarnya. 
Wirausahawan yang ingin berkembang dan ingin unggul 
harus dapat memberikan produk atau jasa yang berkualitas 
dan pelayanan yang baik kepada konsumen, sehingga akan 
muncul loyalitas dalam benak konsumen. Penyediaan 
barang konsumen merupakan salah satu cara untuk 
memenuhi kebutuhan di atas, usaha seperti ini sering 
disebut dengan ritel atau pengecer yaitu salah satu cara 
pemasaran produk meliputi semua aktivitas yang 
melibatkan penjualan barang secara langsung ke konsumen 
akhir untuk kebutuhan pribadi dan bukan bisnis. Oleh 
karena itu, bisnis harus mampu memberikan produk yang 
berkualitas dan memuaskan konsumen. 
 
Materi dan Metode 
Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan suatu cara atau teknik 
yang dapat membantu Peneliti tentang urutan bagaimana 
penelitian dilakukan. Peneliti melakukan perlakuan dalam 
pengumpulan data, dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, (Sugiyono, [5]). Sedangkan metode analisis 
data dilakukan melalui pendekatan deskriptif kuantitatif, 
yaitu mengubah data kualitatif menjadi suatu ukuran data 
kuantitatif yang bertujuan memperoleh gambaran secara 
sistematis tentang fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang terjadi. 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Desa Longgar dan Desa Apara 
Kecamatan Aru Tengah Selatan Kabupaten Kepulauan Aru, 
sedangkan waktu pengambilan data selama satu minggu 
mulai dari tanggal 14 Desember sampai 21 Desember 2019. 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : 
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
[5]). Dalam penelitian ini populasinya adalah kelompok 
wirausahawan ikan asin balobo pada desa Longgar dan 
Apara yang berjumlah 416 (Badan Pusat Statistik Aru [6]). 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti 
oleh peneliti. Menurut Sugiyono, [7] “Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.” Dalam teknik pengambilan sampel ini peneliti 
menggunakan teknik sampling purposive. (Sugiyono, [7]) 
menjelaskan bahwa: “Sampling Purposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.” Dari 
pengertian diatas agar memudahkan penelitian, penulis 
menetapkan sifat-sifat dan katakteristik yang digunakan 
dalam penelitian ini. Sampel yang akan digunakan peneliti 
memiliki ketentuan, wirausahawan ikan asin balobo yang 
mempunyai pengalaman kerja 5 tahun ke atas. 
Menurut (Sugiyono, [7])“ ukuran sampel yang layak dalam 
penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.” Dari 
keseluruhan populasi semuanya berjumlah 416 kelompok 
wirausahawan, maka sesuai pendapat diatas jumlah sampel 
dalam penelitian ini dapat diambil 10% dari keseluruhan 
jumlah populasi. Sehingga didapat jumlah sampel untuk 
penelitian ini berjumlah 42 wirausahawan. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dan keterangan 
lainnya dalam penelitian terhadap permasalahan yang 
menjadi objek penelitian. Data dalam penelitian ini dapat 
dikumpulkan dengan teknik sebagai berikut: 
a) Observasi: Suatu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengamati langsung, melihat dan 
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mengambil suatu data yang dibutuhkan di tempat 
penelitian itu dilakukan. Observasi juga bisa diartikan 
sebagai proses yang kompleks. Pengumpulan data yang 
dilakukan pada wirausahawan ikan asin Balobo desa 
Longgar dan Desa Apara. 
b) Wawancara: merupakan salah satu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan melalui tatap muka langsung 
dengan narasumber dengan cara tanya jawab langsung. 
Wawancara dilakukan dengan wirausahawan ikan asin 
Balobo desa Longgar dan Desa Apara yang berhubungan 
dengan data yang terkait. 
c) Dokumentasi: Suatu pengumpulan data dengan cara 
melihat langsung sumber-sumber dokumen yang 
terkait. Dengan arti lain bahwa dokumentasi sebagai 
pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun 
elektronik. Digunakan sebagai pendukung kelengkapan 
data yang lain. 
 
Teknik Analisis Data 
Penentuan Harga Pokok Produksi  Metode Full Costing 
Mendeskripsikan dan melakukan penghitungan harga 
pokok produksi sesuai metode Full Costing (Mulyadi, 2015): 
 
Tabel 1: Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing 
 
HPP:   
Biaya Produksi:   
Biaya Bahan Baku Rp XXX  
Biaya TKL XXX  
BOP Variabel XXX  
BOP Tetap XXX  
Total Biaya Produksi  Rp XXX 
Jumlah Produk yang 
Dihasilkan 
 XXX 




Penentuan Harga Pokok Penjualan 
Harga pokok penjualan diperoleh dengan membandingkan 
total seluruh biaya dengan total volume produk yang 
dihasilkan. Tujuan perhitungan harga pokok penjualan 
adalah sebagai dasar penetapan harga di pasar, untuk 
menetapkan pendapatan yang diperoleh pada proses 
pertukaran barang atau jasa dan sebagai alat untuk 








Tabel 2: Harga Pokok Penjuaan 
 
Perhitungan Harga Jual:  
Biaya Produksi Rp XXX 
Laba yang Diharapkan XXX 
Jumlah Rp XXX 
Volume Produk (Kg) XXX 
Harga Jual Per Kilogram XXX 
 
Analisis Break Event Point (BEP) 
Tujuan dari analisis break event point adalah untuk 
mengetahui pada tingkat volume dan tingkat harga berapa 
titik impas berada. Analisis break event point juga dapat 
digunakan untuk membantu pemilihan jenis produk atau 
proses dengan mengidentifikasi produk atau proses yang 
mempunyai total biaya terendah untuk suatu volume 
harapan. Wirausahawan akan mencapai break event point 
bila jumlah penerimaan wirausahawan hanya mampu 
menutup keseluruhan biaya yang dikeluarkan 
wirausahawan. Dengan kata lain, wirausahawan tidak 
memperoleh laba juga tidak mengalami kerugian. Rumus 
Break Event Point (BEP) (Mulyadi, [1]): 
BEP (dalam Unit) =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
(𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡−𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡)
 
Atau BEP (dalam Rupiah) = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖





Gambar 1: Grafik Break Event Point 
 
Hasil 
Berdasarkan hasil yang diperoleh di lokasi penelitian, 
masyarakat melakukan pengolahan secara tradisional, dan 
tidak menggunakan bahan pengawet karena seluruh proses 
dilakukan di lingkungan terbuka dan dalam pengawasan 
yang baik oleh masyarakat. Berikut gambar yang 
menunjukkan pengambilan bahan baku dan proses 
penjemuran ikan baloko oleh basyarakat. 
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Gambar 2. a. Ikan Balobo segar yang baru saja ditangkap oleh 
masyarakat; b. proses pengeringan ikan menggunakan sinar 
matahari (Data Primer, 2019). 
 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode 
Full Costing 
Tabel 3: Pengeluaran Biaya Bahan Baku Pembuatan Ikan 
Asin Balobo Satu Karung 45 kilogram (Sumber: Tjiptono, 
[8]). 









Rp 3.000 Rp 24.000 
2 Sikat 3 Bh Rp 7.000 Rp 21.000 




 Total Biaya Bahan Baku Rp 75.000 
Sumber: data diolah, 2019 
 
Tabel 4: Pengeluaran Biaya Tenaga Kerja Langsung 














3 Org Rp 10.000 Rp 30.000 
 Total Biaya Tenaga Kerja 
Rp 
130.000 
Sumber: data diolah, 2019 
 
Tabel 5: Pengeluaran Biaya Overhead Pabrik Pembuatan 





























 Total Biaya Overhead Pabrik 
Rp 
2.635.000 
Sumber: data diolah, 2019 
 
Tabel 6: Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing 
HPP:     
Biaya Produksi:     
Biaya Bahan 
Baku 
Rp 75.000   
Biaya TKL  130.000   
BOP Variabel  -   















   Rp 64.000 
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan 
menggunakan metode harga pokok produksi full costing 
(Mulyadi, [1]), maka diketahui bahwa harga pokok produksi 
per kilogram ikan asin balobo adalah Rp 64.000, terdapat 
perbandingan dengan harga jual pada wirausahawan ikan 
asin balobo pada desa Longgar dan Apara yang menjual 
dengan harga Rp 60.000 (selisih Rp 4.000). Hal ini 
disebabkan oleh wirausahawan yang tidak menghitung 
biaya overhead pabrik yang dipergunakan untuk mengolah 
produksi ikan asin balobo. 
 
Perhitungan Harga Pokok Penjualan 
Tabel 7: Harga Pokok Penjualan 
Perhitungan Harga Jual:  
Biaya Produksi Rp 2.840.000 
Laba yang Diharapkan 30% 852.000 
Jumlah Rp 3.692.000 
Volume Produk (Kg) 45 Kg 
Harga Jual Per Kilogram Rp 82.000 
Sumber: data diolah, 2019 
Berdasarkan perhitungan menggunakan metode harga 
pokok penjualan (Mulyadi, [1]), maka diketahaui bahwa 
harga pokok jual per kilogram ikan asin balobo adalah Rp 
82.000, sudah termasuk margin kontribusi (Laba) atau 
keuntungan yang diharapkan oleh wirausahawan ikan asin 
balobo sebesar 30%. 
Karena sistem akuntansi yang digunakan oleh 
wirausahawan ikan asin balobo untuk menjual masih 
menggunakan sistem tradisional dan tidak berpatokan pada 
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh wirausahawan, maka 
wirausahawan masih menjual dibawah harga standar oleh 
karena itu banyak kendala yang dihadapi oleh 
wirausahawan misalnya biaya pemeliharaan mesin yang 
tidak bisa ditanggulangi oleh hasil penjualan ikan asin 
balobo. 
 
Analisis Break Event Point (BEP) Ikan Asin 
Balobo 
BEP (dalam Unit) = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
(𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡−𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡)
 








BEP (dalam Unit) = 34, 63 atau 35 Kg 
Atau 
BEP (dalam Rupiah) = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
(𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡 −𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡) 𝑥 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡
 
BEP (dalam Rupiah) = 
2.840.000
(82.000 −0) 𝑥 82.000
 








Gambar 3. Grafik Break Even Point 
Dari perhitungan diatas maka diketahui bahwa untuk 
wirausahawan ikan asin balobo memperoleh Break Event 
Point (BEP) pada titik impas atau tidak untung dan tidak 
rugi maka wirausahawan harus memproduksi ikan asin 
balobo sebanyak 35 Kg dengan biaya tetap Produksi sebesar 
Rp 2.840.000. 
 
Analisis Kualitas Produk Ikan Asin Balobo 
Dalam Meningkatkan Harga Pokok Penjualan 
Masyarakat Desa Longgar dan Apara 
Untuk menentukan harga pokok penjualan maka hal 
utama yang diperhitungkan dalam dunia usaha atau bisnis 
adalah mutu atau kualitas, selain itu agar dapat bersaing di 
pasar, komponen lain juga harus diperhatikan yaitu inovasi 
pada produk. Dalam hal ini pengolahannya selain dibuat 
menjadi ikan asin balobo, ikan julung (Garfish) juga dapat 
diolah menjadi produk makanan lain seperti abon, pentolan 
atau produk lain yang bisa dihasilkan oleh ikan julung 
(Grafik). 
Pada umumnya wirausahawan ikan asin balobo 
memproduksi ikan asin balobo masih dalam usaha keluarga 
atau individu belum dalam bentuk kelompok, hal ini 
membuat wirausahawan ikan asin balobo jarang 
mendapatkan bantuan dari pemerintah oleh karena bantuan 
yang diberikan oleh pemerintah biasanya diberikan kepada 
usaha yang dalam bentuk kolompok, maka perlu adanya 
sosialisasi dari pemerintah setempat atau akademisi untuk 
membantu terbentuknya suatu BUMDes (Badan Usaha Milik 
Desa) yang memproduksi ikan asin balobo agar dalam 
proses pengolaannya bisa mendapat bantuan dari 
pemerintah dan juga dapat mempekerjakan karyawan pada 
desa agar dapat mengurangi angka pengangguran penduduk 
setempat dan juga meningkatkan pendapatan perkapita 
masyarakat Desa Longgar dan Apara. 
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Pada dasarnya pola pemasaran wirausahawan desa Longgar 




Gambar 4. Pola Distribusi Pemesanan Produk Ikan Asin 




Gambar 5. Pola Distribusi Pemasanan Produk Ikan Asin 




Gambar 6. Pola Distribusi Pemasaran Produk Ikan Asin 
Balobo di Luar Kota Dobo 
 
Pembahasan 
Deskripsi Variabel Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim 
peneliti pada wirausahawan Ikan Asin Balobo pada Desa 
Longgar dan Apara dengan sampel sebanyak 30 
wirausahawan maka dalam penelitian ini penentuan 
kualitas produk ikan asin Balobo sangat tergantung pada 
cara pengelolaan dan faktor lainnya ialah cuaca dalam hal ini 
panas matahari. 
Untuk mengetahui cara pengelolaan ikan asin Balobo tim 
peneliti melakukan wawancara pada 30 sampel 
wirausahawan agar bisa mendapat informasi yang berkaitan 
dengan cara pengelolaan, mutu produk, serta harga pokok 
penjualan. Maka diketahui bahwa untuk bisa mendapatkan 
kualitas ikan asin Balobo yang terbaik (unggul) maka 
diperlukan proses pembuatan yang bisa mencapai 4 sampai 
5 hari. 
Proses-proses pembuatan ikan asin Balobo mulai dari 
bahan baku (ikan julung) sampai dengan produk jadi (ikan 
asin Balobo) ialah sebagai berikut: 
1) Menjaring  
Penangkapan ikan dilakukan dengan alat penangkap 
ikan yaitu jaring. Proses ini biasanya memakan waktu 
kurang lebih 12 jam tergantung pada situasi air laut 
pasang atau surut. Biasanya wirausahwan ikan asin 
Balobo lebih menyukai proses pencarian ikan julung 
(Garfish) pada saat air laut surut, alasannya adalah lebih 
mudah dalam proses penangkapan ikan. 
2) Pembersihan Ikan 
Proses kedua ialah pembersihan ikan yaitu sisik ikan 
julung (Garfish) dikeruk sampai bersih dan kepala ikan 
dipotong kemudian dibelah menjadi dua bagian dari 
kepala sampai ekor kemudian organ bagian dalam ikan 
dikeluarkan. 
3) Pencampuran Ikan dengan Garam 
Untuk mendapatkan hasil produk ikan asin Balobo yang 
bagus maka ikan yang telah dibersihkan kemudian 
dicampur dengan garam dan direndam dengan kisaran 
waktu 12-15 jam. 
4) Penjemuran Ikan 
Agar kualitas ikan asin Balobo maksimal maka proses 
penjemuran harus dilakukan langsung dibawah sinar 
matahari pada suhu kisaran 31-37◦C kemudian per tiga 
jam ikan akan dibalik sampai tiga jam berikutnya pada 
hari pertama proses penjemuran. 
Pada dasarnya wirausahawan ikan asin Balobo pada desa 
Longgar dan Apara memproduksi ikan asin Balobo masih 
pada usaha pribadi atau keluarga belum ada produk ikan 
asin Balobo yang bekerja pada produksi kelompok atau 
dalam bentuk badan usaha milik desa (BUMDes) maka 
proses akuntansi pada produk ini masih dihitung secara 
tradisional dan penentuan harga jualnya atas dasar 
permintaan konsumen atau pelanggan, apabila permintaan 
naik maka harga per kilogram ikan asin Balobo pun naik. 
Sekali memproduksi ikan julung (bahan baku) menjadi 
ikan asin balobo (produk jadi) untuk mendapat satu 
kilogram ikan asin balobo biasanya wirausahawan 
membutuhkan ikan julung sebanyak 37 sampai 40 ekor 
Nelayan  Konsumen 
(Rp 60.000/Kg) 
Sumber: data diolah, 2019 
 
Nelayan  















Sumber: data diolah, 2019 
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tergantung ukuran ikan, sedangkan harga per kilogramnya 
Rp 60.000/kg (harga di Desa Longgar dan Apara) dan harga 
per kilogramnya di Dobo mencapai Rp 85.000/kg. Untuk 
menjualnya, biasanya nelayan memerlukan 30 sampai 45 
kilogram dengan banyak ikan julung bisa mencapai 1.200 
ekor sekali menjaring, dan untuk pengolahannya 
dibutuhkan garam yodium cap kapal yang berat bersihnya 
500 gram sebanyak 8 bungkus (1 bungkus garam yodium 
digunakan untuk ikan sebanyak 100 sampai 150 ekor) 
dengan harga per bungkus di Desa Longgar dan Apara Rp 
3.000 per bungkus jadi total biaya yang dikeluarkan untuk 
garam yodium cap kapal Rp 24.000, sedangkan harga bahan 
bakar minyak (solar) yang digunakan untuk menangkap 
ikan Rp 17.000 per liter (harga di Desa Longgar dan Apara). 
Sekali menangkap ikan nelayan membutuhkan 5 liter solar 
dengan total harga Rp 85.000. 
 
Penentuan Kualitas Produk 
Menurut (Tjiptono, [8]), ada delapan dimensi kualitas 
produk yang dikembangkan dan dapat diganakan sebagai 
kerangka perencanaan strategis dan analisis. Dimensi-




Gambar 2: Dimensi Kualitas Produk (Tjiptono, 2008). 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: a) Untuk mengukur kualitas ikan 
asin balobo Desa Longgar dan Apara, dilihat dari delapan 
dimensi kualitas maka dapat disimpulkan bahwa produk 
ikan asin balobo memiliki beberapa dimensi yang dapat 
diunggulkan diantaranya: kinerja (performance), keandalan 
(realibility), kesesuaian (conformance), daya tahan 
(durability), dan estetika (aestheties). Sedangkan yang 
belum dimiliki oleh produk ikan asin balobo ialah dimensi: 
keistimewaan tambahan (fetures), kemampuan pelayanan 
(serviceability), dan kualitas yang dipersiapkan (perceived 
kuality). Karena wirausahawan ikan asin balobo masih 
memproduksi dan menjual produk dengan cara tradisional, 
b) Dalam meningkatkan harga pokok penjualan pada 
wirausahawan ikan asin balobo berdasarkan perhitungan 
yang dilakukan dengan menggunakan metode harga pokok 
produksi full costing (Mulyadi, 2015), maka diketahaui 
bahwa harga pokok produksi per kilogram ikan asin balobo 
adalah Rp 64.000, terdapat perbandingan dengan harga jual 
pada wirausahawan ikan asin balobo pada Desa Longgar dan 
Apara yang menjual dengan harga Rp 60.000 (selisih Rp 
4.000). Hal ini disebabkan oleh wirausahawan yang tidak 
menghitung biaya overhead pabrik yang dipergunakan 
untuk memproduksi ikan asin balobo. 
 
Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan demi adalah sebagai 
berikut: 
a. Kepada wirausahawan ikan asin balobo Desa Longgar 
dan Apara untuk memproduksi produk ikan asin balobo 
dengan proses atau cara berkelompok hal ini untuk 
lebih mempermudah usaha dan aspek lain yang perlu 
diperhatikan adalah mempermudah untuk mendapat 
bantuan dari pemerintah karena usaha yang dijalankan 
dalam bentuk kelompok. 
b. Kepada Pemerintah Desa Longgar dan Apara demi 
meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat Desa 
Longgar maupun Apara disarankan kepada pemerintah 
desa untuk membangun dan mendirikan salah satu 
BUMDes yang bergerak di bidang perikanan karena 
hasil lautnya yang melimpah hal ini juga mendorong 
tingkat peningkatan pendapatan penduduk desa 
setempat. 
c. Kepada peneliti selanjutnya Untuk menambah variabel 
lain yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian. 
 
Standar Etika 
Dalam penelitian ini, peneliti tidak mempunyai standar 
etika karena penggunaan subjek/sampel penelitian tidak 
mendapat treatment (perlakuan) khusus. 
 
Konflik kepentingan 




Penelitian ini disponsori oleh Lembaga Program Studi 
Diluar Kampus Utama (PSDKU) Universitas Pattimura di 
Kabupaten Kepulauan Aru, tahun anggaran 2019. 
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